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Pendahuluan

Hiperlipidemia adalah kondisi yang ditandai oleh peningkatan kadar

kolesterol dalam plasma, yang dapat terjadi dengan atau tanpa disertai 

peningkatan kadar trigliserida dalam darah

Pada tahun 2023, prevalensi di Indonesia hiperlipidemia mencapai sekitar 

18,9%. Disebabkan berbagai faktor yaitu kurangnya aktivitas fisik dan 

mengonsumsi makanan tinggi lemak 

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu tanaman yang mendapat 

perhatian luas di Indonesia karena nilai nutrisi tinggi, dan kandungan fitokimia 

beragam seperti flavonoid, fenol, saponin, dan vitamin yang diketahui 

memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi
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Metode Penelitian 

 Desain penelitian

jenis penelitian eksperimental dengan
desain pretest-posttest control group 
design.

 Populasi dan sampel

Pada penelitian ini menggunakan tikus
putih Jantan (Rattus norvergicus) galur
Wistar sebanyak 25 ekor, daun kelor.

 Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Patologi
Klinik, laboratorium Farmakologi dan Laboratorium
Hewan Coba Program studi D-IV Teknologi
Laboratorium Medis Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo, Laboratorium FMIPA Universitas Negeri
Surabaya. Penelitian ini dilakukan selama bulan April –
Mei 2026.

 Alat dan bahan

Alat : Fotometer, rotary evaporator, dan sentrifus

Bahan : Daun kelor dan sampel darah tikus.
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Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) Terhadap kadar Serum Glutamic 
Oxaloacetic Transaminase (SGOT) Dan Albumin Pada Kondisi Hiperlipidemia
Tabel 1. Nilai rata-rata kadar SGOT pada tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah perlakuan

Kelompok
Rata-rata Kadar SGOT (U/L) ± SD

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan Nilai Normal SGOT

Kontrol Negatif 358,88 ± 72,14 272,56 ± 43,05

56,1 - 201,9 U/L

Kontrol Positif 337,24 ± 64,88 263,56 ± 79,82

Perlakuan 1 344,54 ± 72,59 304,32 ± 54,93

Perlakuan 2 371,36 ± 57,52 332,12 ± 43,19

Perlakuan 3 403,40 ± 46,45 253,40 ± 31,76

Nilai rata-rata kadar SGOT sebelum perlakuan mengalami peningkatan pada kontrol negatif, kontrol positif,
perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3. Setelah perlakuan, terjadi penurunan pada kelompok negatif,
kelompok positif, perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3. Namun, penurunannya masih belum rentang
normal. Berdasarkan nilai normal SGOT pada tikus wistar adalah 56,1 –201,9 U/L
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Hasil dan Pembahasan

1. Uji Normalitas 2. Uji Homogenitas

3. Uji Two way Anova
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Nilai rata-rata kadar Albumin pada tikus putih (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah
perlakuan

Kelompok

Rata-rata Kadar Albumin (g/dL) ± SD

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan Nilai Normal Albumin

Kontrol Negatif 3,80 ± 0,21 2,28 ± 0,29

3,40 – 4,8 g/dL

Kontrol Positif 3,73 ± 0,30 2,30 ± 0,18

Perlakuan 1 3,73 ± 0,30 2,56 ± 0,18

Perlakuan 2 3,78 ± 0,49 2,54 ± 0,29

Perlakuan 3 3,86 ± 0,28 2,52 ± 0,39

Berdasarkan data Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai rata -rata kadar Albumin sebelum perlakuan mengalami
peningkatan pada kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3, namun masih
berada dalam rentang normal. Setelah perlakuan, terjadi penurunan pada kelompok negatif, kelompok positif,
perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3, sampai berada dibawah rentang normal. Berdasarkan nilai normal
Albumin pada tikus wistar adalah 3,40 – 4,8 g/dL
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Hasil dan Pembahasan

1. Uji Normalitas 2. Uji Homogenitas

3. Uji Two Way Anova 
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
memberikan pengaruh yang signifikan pada waktu sebelum dan sesudah kadar SGOT (p = 0,001) dan Albumin (p
= 0,001) pada kondisi hiperlipidemia. Tidak terdapat pengaruh signifikan antar kelompok perlakuan terhadap
kadar SGOT (p = 0,404) dan Albumin nilai ( p = 0,128). Maka dari itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
dosis dan durasi yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih signifikan
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